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Abstrak:

Limbah ternak merupakan salah satu sumber daya yang sering
kali diabaikan, padahal jika dikelola dengan baik, limbah ini
dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi pertanian dan
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
edukasi kepada siswa sekolah dasar mengenai pemanfaatan
limbah ternak, khususnya di Desa Nanggungan. Melalui
kegiatan edukasi ini, diharapkan siswa dapat memahami
pentingnya pengelolaan limbah ternak dan dampaknya
terhadap lingkungan serta pertanian. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan praktis melalui
demonstrasi dan diskusi interaktif. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa tentang
pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik yang
bermanfaat.

Kata Kunci : limbah ternak, pupuk organik, edukasi

Abstract:

Livestock waste is one of the resources that is often overlooked,
yet if managed properly, this waste can provide significant
benefits for agriculture and the environment. This research aims
to provide education to elementary school students about the
utilization of livestock waste, especially in the village of
Nanggungan. Through this educational activity, it is hoped that
students can understand the importance of managing livestock
waste and its impact on the environment and agriculture. The
method used in this research is a practical approach through
demonstrations and interactive discussions. The results of this
activity show an increase in students' knowledge about
processing livestock waste into beneficial organic fertilizer.
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PENDAHULUAN

Limbah ternak, seperti kotoran sapi, kambing, dan ayam, sering kali
dianggap sebagai masalah lingkungan yang perlu diatasi. Namun, menurut
Raksun et al. (2019), limbah ini sebenarnya memiliki potensi besar sebagai pupuk
organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Di Indonesia, sektor
peternakan berkembang pesat, dengan jumlah ternak yang terus meningkat.
Menurut data Badan Pusat Statistik (2020), populasi ternak sapi di Indonesia
mencapai lebih dari 16 juta ekor. Dengan jumlah yang besar ini, pengelolaan
limbah ternak menjadi sangat penting untuk menghindari pencemaran
lingkungan dan memanfaatkan sumber daya yang ada. Edukasi kepada siswa
sekolah dasar mengenai pemanfaatan limbah ternak menjadi langkah awal yang
strategis untuk menciptakan generasi yang peduli terhadap lingkungan dan
pertanian berkelanjutan.

Salah satu cara yang efektif untuk mengurangi dampak negatif limbah
ternak terhadap lingkungan adalah dengan memanfaatkannya sebagai pupuk
organik. Pupuk organik yang dihasilkan dari limbah ternak mengandung nutrisi
penting yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dan hasil panen tanaman.
Dengan demikian, selain mengurangi masalah lingkungan, pemakaian pupuk
organik dari limbah ternak juga dapat meningkatkan produktivitas pertanian
secara keseluruhan (Suryanto, 2018).

Selain itu, pengelolaan limbah ternak juga dapat menjadi peluang bisnis
yang menjanjikan. Dengan kemajuan teknologi dan kesadaran akan pentingnya
menjaga lingkungan, banyak pelaku usaha yang mulai memanfaatkan limbah
ternak sebagai bahan baku untuk produk-produk bernilai tambah seperti pupuk
organik, biogas, atau pakan ternak. Dengan demikian, limbah ternak dapat
diubah menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
Penting untuk memulai edukasi sejak dini kepada generasi muda mengenai
pentingnya pengelolaan limbah ternak (Ratriyanto, A., Widyawato, S.D.,
Suprayogi, W. P. S., Prastowo, S., dan Widyas, 2019).

Pendidikan lingkungan yang diberikan kepada siswa sekolah dasar
merupakan langkah awal yang sangat penting dalam upaya menjaga kelestarian
lingkungan. Salah satu hal yang bisa diajarkan kepada para siswa adalah cara

mengelola limbah ternak dengan baik. Dengan memahami cara-cara yang benar
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dalam mengelola limbah ternak, para siswa akan menjadi generasi yang sadar
akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sejak usia dini .

Dengan demikian, diharapkan bahwa generasi yang terdidik akan mampu
melanjutkan upaya-upaya pelestarian lingkungan dan pertanian berkelanjutan di
masa depan. Mereka akan terbiasa dengan prinsip-prinsip ramah lingkungan dan
akan mencari solusi yang inovatif untuk mengatasi masalah lingkungan yang
dihadapi oleh masyarakat. Selain itu, melalui pendidikan lingkungan sejak usia
dini, para siswa juga akan memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya
menjaga keseimbangan ekosistem alam demi keberlangsungan hidup manusia
dan hewan di bumi ini. Dengan demikian, pendidikan lingkungan yang diberikan
kepada siswa sekolah dasar memiliki dampak yang sangat besar dalam
membangun generasi yang peduli terhadap lingkungan dan siap untuk menjadi
agen perubahan menuju kehidupan yang lebih berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan edukasi ini adalah bagian dari upaya untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan dan mengajarkan siswa tentang pentingnya pengolahan limbah ternak secara
bijak. Dengan melibatkan siswa sekolah dasar di Desa Nanggungan, diharapkan dapat
menciptakan generasi yang peduli terhadap lingkungan sejak dini. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah kombinasi antara teori dan praktik. Pertama-tama,
siswa diberikan pemahaman mengenai jenis-jenis limbah ternak dan cara-cara
pengolahannya melalui presentasi dan diskusi. Hal ini bertujuan agar siswa memahami
pentingnya pengelolaan limbah ternak wuntuk menjaga kelestarian lingkungan.
Selanjutnya, siswa diajak untuk terlibat langsung dalam praktik pengolahan limbah
ternak menjadi pupuk organik. Dengan demikian, mereka tidak hanya mendengar
teorinya saja, tetapi juga dapat merasakan sendiri bagaimana proses pengolahan limbah
ternak dilakukan.

Menurut penelitian Hamtiah et al. (2012), penggunaan media audio visual dalam
proses edukasi dapat meningkatkan pemahaman para peserta didik. Oleh karena itu,
kegiatan ini dilengkapi dengan video edukasi yang menjelaskan secara detail proses
pengolahan limbah ternak. Setelah kegiatan selesai, dilakukan evaluasi untuk mengukur
sejauh mana pengetahuan siswa telah meningkat. Dengan adanya kegiatan seperti ini,
diharapkan siswa dapat lebih peduli terhadap lingkungan sekitar dan mampu

berkontribusi dalam menjaga kelestarian alam.



PERSIAPAN KEGIATAN

Sebelum pelaksanaan kegiatan, beberapa langkah persiapan dilakukan.
Pertama, pengumpulan bahan dan alat yang diperlukan untuk pengolahan
limbah ternak, seperti kotoran sapi, ember, dan alat pencampur. Selain itu,
dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah dan orang tua siswa untuk
mendapatkan izin dan dukungan. Penggunaan bahan tambahan seperti pupuk
kandang ayam dan pupuk kandang sapi juga diperkenalkan dalam kegiatan ini,
sesuai dengan penelitian Aminah et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Persiapan ini juga
mencakup penyusunan materi edukasi yang akan disampaikan kepada siswa,
dengan mengedepankan aspek praktis dan aplikatif.
PELAKSANAAN KEGIATAN

Pada hari pelaksanaan, siswa berkumpul di lokasi yang telah ditentukan
untuk mengikuti kegiatan edukasi. Kegiatan dimulai dengan presentasi mengenai
limbah ternak dan manfaatnya. Setelah itu, siswa dibagi dalam kelompok kecil
untuk melakukan praktik pengolahan limbah. Setiap kelompok diberi kesempatan
untuk mengolah kotoran ternak menjadi pupuk organik. Proses ini meliputi
pengumpulan kotoran, pencampuran dengan bahan tambahan, dan pengemasan.
Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar secara teori tetapi juga
mendapatkan pengalaman langsung yang dapat meningkatkan pemahaman
mereka. Menurut Ratriyanto et al. (2019), keterlibatan langsung dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman peserta didik.

Dengan pendekatan yang interaktif dan praktis, kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan dampak positif bagi siswa dalam memahami pentingnya
pengelolaan limbah ternak. Melalui edukasi ini, siswa diharapkan dapat menjadi
agen perubahan di lingkungan mereka, mendorong masyarakat untuk lebih
peduli terhadap pengelolaan limbah dan lingkungan.
HASIL KEGIATAN

Setelah pelaksanaan kegiatan, dilakukan evaluasi untuk mengukur
peningkatan pengetahuan siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa sekitar 85%
siswa mengalami peningkatan pemahaman mengenai pengolahan limbah ternak.
Siswa mampu menjelaskan proses pengolahan limbah dan manfaatnya bagi

pertanian. Selain itu, umpan balik dari siswa menunjukkan bahwa mereka
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merasa lebih tertarik untuk terlibat dalam kegiatan pertanian berkelanjutan.
Kegiatan ini juga mendapat respon positif dari guru dan orang tua siswa, yang
melihat pentingnya edukasi lingkungan sejak dini. Dengan demikian, kegiatan ini
tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga membangun kesadaran
akan pentingnya menjaga lingkungan.
a) Jenis Limbah Ternak Yang Bisa Diolah

Limbah ternak yang dapat diolah meliputi kotoran sapi, kambing, domba,
dan ayam. Kotoran sapi, misalnya, merupakan salah satu jenis limbah yang
paling umum dan memiliki kandungan nutrisi tinggi. Menurut penelitian oleh
Simanjuntak et al. (2013), kotoran sapi mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium
yang sangat dibutuhkan tanaman. Selain itu, kotoran ayam juga dikenal sebagai
pupuk yang kaya akan nitrogen, sehingga dapat mempercepat pertumbuhan
tanaman. Pengolahan limbah ini menjadi pupuk organik tidak hanya membantu
mengurangi pencemaran, tetapi juga meningkatkan produktivitas pertanian.
Dengan pemahaman yang tepat, siswa dapat melihat limbah ternak sebagai
sumber daya yang berharga.
b) Bahan Tambahan Untuk Mengolah Limbah Ternak

Dalam proses pengolahan limbah ternak, penggunaan bahan tambahan
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pupuk yang dihasilkan. Bahan
tambahan tersebut dapat berupa bahan organik lainnya seperti sisa sayuran,
daun kering, atau bahan karbon seperti serbuk gergaji. Menurut Suryanto (2018),
kombinasi antara limbah ternak dan bahan organik lainnya dapat meningkatkan
proses dekomposisi dan memperkaya kandungan nutrisi pupuk. Selain itu,
penambahan mikroorganisme seperti EM4 (Effective Microorganisms) juga dapat
mempercepat proses penguraian. Dengan mengenalkan bahan tambahan ini
kepada siswa, diharapkan mereka dapat memahami pentingnya komposisi dalam
pengolahan limbah ternak.
c) Cara Pengolahan Limbah Ternak

Proses pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik dapat dilakukan
dengan beberapa langkah. Pertama, kotoran ternak dikumpulkan dan dicampur
dengan bahan tambahan seperti daun kering atau sisa sayuran. Selanjutnya,
campuran tersebut dibiarkan dalam wadah tertutup selama beberapa minggu

untuk proses fermentasi. Menurut Raksun et al. (2019), proses fermentasi ini



sangat penting untuk menghilangkan bau dan patogen dalam limbah. Setelah
proses fermentasi selesai, pupuk organik siap digunakan. Edukasi mengenai cara
pengolahan ini dapat membantu siswa memahami betapa mudahnya mengubah
limbah menjadi sumber daya yang bermanfaat.
d) Kandungan dari Hasil Olahan

Hasil olahan dari limbah ternak berupa pupuk organik memiliki kandungan
nutrisi yang sangat bermanfaat bagi tanaman. Pupuk organik ini kaya akan
nitrogen, fosfor, dan kalium, yang merupakan unsur hara penting untuk
pertumbuhan tanaman. Menurut penelitian oleh Aminah et al. (2022),
penggunaan pupuk kandang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai secara signifikan. Selain itu, pupuk organik juga meningkatkan
kualitas tanah dengan memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan
kemampuan tanah dalam menyimpan air. Dengan pemahaman ini, siswa dapat
melihat hasil olahan limbah ternak sebagai solusi untuk meningkatkan
produktivitas pertanian di lingkungan mereka.
e) Cara Penggunaan Hasil Olahan

Penggunaan pupuk organik dari limbah ternak dapat dilakukan dengan cara
yang sederhana. Pupuk tersebut dapat dicampurkan dengan tanah sebelum
penanaman atau disebar di sekitar tanaman sebagai pupuk tambahan. Menurut
Suryanto (2018), penggunaan pupuk organik tidak hanya memberikan nutrisi
bagi tanaman tetapi juga meningkatkan kesehatan tanah. Edukasi mengenai cara
penggunaan hasil olahan ini penting untuk memastikan siswa memahami
manfaat jangka panjang dari penggunaan pupuk organik. Dengan demikian,
siswa dapat menerapkan pengetahuan yang didapat dalam kegiatan pertanian di
rumah atau lingkungan sekitar mereka.
SIMPULAN

Edukasi pemanfaatan limbah ternak kepada siswa sekolah dasar di Desa
Nanggungan menunjukkan hasil yang positif. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan siswa tentang pengelolaan limbah ternak, tetapi juga
membangun kesadaran akan pentingnya lingkungan. Dengan memahami cara
pengolahan dan penggunaan limbah ternak, siswa dapat berkontribusi dalam
menciptakan pertanian yang berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan dapat

menjadi model bagi program edukasi lingkungan lainnya di daerah lain. Melalui
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edukasi yang tepat, generasi muda dapat menjadi agen perubahan yang peduli

terhadap lingkungan dan pertanian berkelanjutan.
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